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ABSTRACT
ABSTRAK
Integrasi sosial pada masyarakat multikultural. Integrasi sosial dapat dicapai melalui 
pola interaksi sosial yang memadai dan terkoordinasi antar unsur-unsur pendukung masyarakat,
terutama mengenai penanaman norma yang berlaku dalam masyarakat. Tujuan dari penelitian
ini ialah ingin mengetahui bagaimana proses integrasi sosial yang terjadi pada masyarakat
multikultural dan ingin melihat apa saja faktor pendukung serta penghambat terjadinya
integrasi sosial dalam masyarakat majemuk. Penelitian ini menggunakan teori asimilasi yang
dikemukakan oleh Milton M Gordon sebagai alat untuk menganalisis integrasi sosial dalam
masyarakat majemuk. Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Langsa Kota. Metode
penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini ialah metode kualitatif-deskriptif, dimana
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hal-hal yang akan akan diteliti. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 11 orang. 3 orang masyarakat asli, 3 orang masyarakat pendatang dan
5 kepala geuchik di tiap tiap desa dalam kecamatan Langsa Kota. Yang menjadi objek dalam
penelitian ini ialah proses integrasi yang terjadi pada masyarakat majemuk yang hidup di Kota
Langsa. Sumber data yang didapat dalam penelitian ini berdasarkan: 1.) Data primer, 2.) Data
sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengolah data yang terkumpul dilapangan
seperti data yang didapat dari hasil wawancara dan observasi. Data yang diperoleh melalui
wawancara kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif-deskriptif. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini melalui 4 tahapan, yaitu: 1.) Pengumpulan data, 2.)
Reduksi data,  3.) display, 4.) Penarikan kesimpulan.
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Masyarakat asli  dengan masyarakat 
pendatang, baik itu para transmigran maupun pendatang lain mampu berinteraksi dan
terintegrasi dengan baik di tengah kemajemukan yang ada di daerah tersebut akibat adanya rasa
toleransi yang tinggi diantara mereka dalam kehidupan bermasyarakat di Kota Langsa. (2)
Faktor faktor pendukung terjadinya integrasi dalam masyarakat diantaranya; faktor budaya,
faktor kekerabatan, kepatuhan terhadap pemerintahan, perkawinan campuran, perekomonian
dan pendidikan. 
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